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ABSTRAK

Keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam mempertahankan kesehatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan lansia
datang ke posyandu lansia di Desa Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas Kemlagi Kabupaten
Mojokerto. Penelitian ini merupakan penelitian analitik corelasional. Variabel independen adalah
dukungan keluarga, variabel dependennya adalah kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia,
Populasi sebanyak 380 responden dan digunakan sebanyak 50 responden yang diambil dengan
accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga di Desa Mojodadi
Wilayah Kerja Puskesmas Kemlagi Kabupaten Mojokerto sebagian besar keluarga tidak mendukung
yaitu sebanyak 31 responden (62%), sebagian besar lansia tidak patuh yaitu sebanyak 33 responden
(66%). Hasil perhitungan uji statistik me. nemar pada taraf signifikan a = 0,05 dengan jumlah
responden 50 orang didaptkan tingkat probabilitas / Asym. Sig sebesar 0,049 < « (0,05) yang artinya
ada hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia di Desa
Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan hasil penclitian
dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kepatuhan lansia
datang ke posyandu lansia.

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Kepatuhan, Posyandu Lansia

ABSTRACT

The family is the primary support system for the elderly in maintaining their health. This study
aims to determine the relationship of family support and the elderly obedience comes to elderly
Integrated Health Care (THC) in Mojodadi village Working Area Health Center Kemlagi Mojokerto
District. This research is analytic corelasional. Independent variable is the family support; dependent
variable is the elderly obedience comes to elderly Integrated Health Care (IHC). Population of 380
respondents and is used by 50 respondents drawn with accidental sampling. Research results indicate
that family support shows that most did not support as many as 31 respondents (62%), shows that most
of the elderly disobedience as many as 33 respondents (66%). The results of the calculation of the
statistical test mc. Nemar at significant level a = 0.05 hy the number of respondents 50 persons be
obtained probability level / asym. Sig by 0.049 <a (0.05) which means that there is a relationship of
Jamily support and the elderly obedience comes to elderly neighborhood health center in Mojodadi
village Working Area Health Center Kemlagi Mojokerto District. Based on the results of this study
concluded that family support is needed to improve the obedience of elderly comes to posyvandu
elderly.

Keywords: Family Support, Obedience, Elderly Integrated Health Care (IHC).
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara berstruktur
tua dilihat dari persentase penduduk lansia
tahun 2008, 2009 dan 2012 telah mencapai di
atas 7% dari keseluruhan

Data Badan Pusat Statistik penduduk.
Struktur  penduduk yang menua tersebut
merupakan salah satu indikator keberhasilan
pencapaian pembangunan  manusia
global dan nasional. Keadaan ini berkaitan
dengan adanya perbaikan kualitas keschatan
dan kondisi sosial masyarakat yang meningkat.
Dengan  demikian, peningkatan jumlah
penduduk lanjut usia menjadi salah satu
indikator keberhasilan pembangunan sekaligus
sebagal  tantangan dalam  pembangunan
(Kemenkes, 2013). menunjukkan bahwa
penduduk lanjut usia di Indonesia pada tahun
2000 scjumlah 14.439.967 jiwa (7,18%),
selanjutnya pada tahun 2010 meningkat menjadi
23,992,553 jiwa (9,77%). Pada tahun 2020
diprediksikan jumlah lanjut usia mencapai
28.822.879 jiwa (11,34%). Sebaran penduduk
lansia menurut provinsi di Indonesia, persentase
penduduk lansia di atas 10% sekaligus paling
tinggi ada di Provinsi DI Yogyakarta (13.04%).
Jawa Timur (10,40%) dan Jawa Tengah
(10,34%). Jumlah penduduk di Kabupaten
Mojokerto pada tahun 2012 sejumlah 1.049.967
jiwa dengan jumlah penduduk lanjut usia
sejumlah 270.750 jiwa (25,79%) yang terdiri
dari lansia laki-laki scjumlah 131.457 jiwa
(48,55%) dan perempuan sejumlah 139.293
jiwa (51,45%) (Dinkes Kab. Mojokerto, 2013).

Berbagai upaya telah dilaksanakan olch
instansi  pemerintah, para  professional
kesehatan, serta bekerja sama dengan pihak
swasta dan masyarakal untuk mengurangi angka
kesakitan (morbiditas) dan angka kematian
(mortalitas) lansia. Pclayanan keschatan, sosial,
ketenagakerjaan, dan lain-lainnya  telah
dilaksanakan  diberbagai tingkatan untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi pada
lansia. Salah satu program pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan pada lansia yaitu
posyandu lansia. Posyandu lansia atau yang

sccara
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sering disebut juga posbindu lansia merupakan
bentuk peran serta aktif masyarakat dalam
upaya pencegahan sekaligus  peningkatan
pengetahuan untuk pencegahan penyakit pada
lansia. Posyandu lansia merupakan
pengembangan dari  kebijakan pemerintah
melalui pelayanan kesehatan bagi lansia yang
penyelenggaraannya melalui program
Puskesmas dengan melibatkan peran serta para
lansia, keluarga, tokoh masyarakat dan
organisasi sosial dalam penyelenggaraannya
(Maryam, 2010).

Menurut  Friedman (2010), keluarga
merupakan subsistem di komunitas yang ikut
bertanggung jawab terhadap lansia yang ada di
komunitas. Hal im dikarenakan, lansia
dipandang sebagai subsistem komunitas yang
berisiko untuk mengalami masalah keschatan
yang dapat mempengaruhi subsistem lainnya.
Oleh karena itu dukungan yang diberikan
keluarga sangat berharga bagi lansia dan akan
membuat hidupnya lebih tenang. Berbagai
dukungan yang dapat diberikan keluarga
diantaranya adalah menyediakan makanan schat
untuk lansia, memfasilitasi dan memotivasi
lansia untuk berolah raga, melakukan
kegemaran atau hobby, dan memberikan
semangat hidup.

Dukungan sosial didefinisikan oleh
Gottlicd (1983), dalam Fatimah (2010) scbagai
informasi verbal atau nonverbal, saran, bantuan
yang nyata atau tingkah laku yang diberikan
oleh orang yang akrab dengan subjek di dalam
lingkungan sosialnya atau berupa kehadiran dan
hal-hal yang dapat memberikan keuntungan
emosional atau berpengaruh pada tingkah laku
penerimanya. Keluarga berperan penting dalam
kehidupan lansia, 80% keluarga akan
mendukung lansia dan biasanya anak yang
sudah dewasa yang menjadi sumber support
lansia. Tetapi kecendrungan saat ini adalah
semakin meningkatnya anak yang dewasa yang
mungkin saja lebih membutuhkan pertolongan
orang tuanya yang lansia. Dukungan sosial
keluarga merupakan tempat berlindung paling
disukai para lansia.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“hubungan  dukungan keluarga terhadap
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia di
Desa Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas
Kemlagi Kabupaten Mojokerto™

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini merupakan  penclitian
analitik corelasional. Penelitian korelasional
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji
hubungan antar variabel (Nursalam, 2008).
Jenis penelitian ini adalah retropektif studi yaitu
schuah studi yang didasarkan pada catatan
medis, mencari mundur sampai waktu
peristiwanya terjadi di masa lalu. Variabel
independen pada penelitian ini adalah dukungan
keluarga, variabel dependennya  adalah
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua lansia pada saat penelitian dilakukan di
Desa Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas
Kemlagi Kabupaten Mojokerto. sebanyak 380
orang, digunakan sebanyak 50 responden yang
diambil dengan accidental sampling. hasil
penelitian  diuji dengan menggunakan uji
statistik mc. nemar:

HASIL PENELITIAN

Data Umum
I. Hubungan dengan keluarga (yang tinggal

serumah)
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan hubungan dengan

keluarga di Desa Mojodadi
Kabupaten Mojokerto

No.  Hubungan Dengan g %

Keluarga

1.  Suami 0 0
2. Istni 0 0
3. Anak 26 52
4.  Saudara 0 0
5. Keponakan 12 24
6.  Menantu 12 24

Jumlah 50 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
scbagian besar responden mempunyai
hubungan dengan keluarga (keluarga yang
tinggal serumah) adalah anak yaitu sebanyak
26 responden (52%).

. Usia keluarga (yang tinggal serumah)

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia keluarga di

Desa  Mojodadi  Kabupaten
Mojokerto
No. Usia Keluarga f %
1. <20 tahun 5 10
2. 20-35 tahun 8 16
3. >3S5tahun 37 74
7 Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
sebagian besar responden berdasarkan usia
keluarga adalah berumur =35 tahun yaitu
sebanyak 37 responden (74%).

. Pekerjaan keluarga (yang tinggal serumah)

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan pckerjaan keluarga
di Desa Mojodadi Kabupaten

Mojokerto
No.  Pekerjaan Keluarga f Ya
1. Bekerja - 17 34
2. Tidak bekerja 33 66
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
sebagian besar keluarga responden tidak
bekerja yaitu sebanyak 33 responden (66%).

. Pendidikan keluarga (yang tinggal serumah)

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden

berdasarkan pendidikan
keluarga di Desa Mojodadi
Kabupaten Mojokerto
No. Pendidikan Keluarga f %
1.  Tidak sekolah 12 24
2. SD 21 42
3. SMP 11 22
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4, SMU 6 12
5. Akademi/PT 0 0
Jumlah 50 100
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa hampir setengahnya responden

berdasarkan pendidikan keluarga adalah
berpendidikan SD  yaitu  sebanyak 21
responden (42%).

Data Khusus
1. Dukungan Keluarga
Tabel 5. Distribusi frekuensi responden

berdasarkan dukungan keluarga
di Desa Mojodadi Kabupaten

Mojokerto
No. Dukungan Keluarga f %
1. Tidak mendukung 31 62
2. Mendukung 19 38
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
sebagian besar keluarga tidak mendukung
yaitu schanyak 31 responden (62%).

2. Kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia

Tabel 6. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan kepatuhan lansia
datang ke posyandu lansia di

Desa  Mojodadi  Kabupaten
Mojokerto

No. Kepatuhan Lansia f %

1. Tidak patuh 33 66

2.  Patuh 17 34

Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
sebagian besar responden tidak patuh yaitu
sebanyak 33 responden (66%).

3. Hubungan dukungan keluarga terhadap
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia

Tabel 7. Tabulasi silang hubungan
dukungan  keluarga  terhadap
kepatuhan lansia datang ke

posyandu lansia di Desa Mojodadi
Kabupaten Mojokerto

30

Kepatuhan
Lansia
Jumlah
Tidak Patuh
patuh
£ % f % f %
g o lidak 31 62 0 0 31 62
2 2 mendukung
S5 Mendukung 2 4 17 34 19 38
A M
Jumlah 33 66 17 34 50 50

n=>50,a=0.05 sig. 0,049

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
paling banyak adalah keluarga tidak
mendukung dan lansia tidak patuh datang ke
posyandu lansia yaitu sebanyak 31
responden (34%). Sedangkan paling sedikit
adalah keluarga yang mendukung dan lansia
tidak patuh datang ke posyandu lansia yaitu
sebanyak 2 responden (4%). Berdasarkan
hasil perhitungan uji statistik me. nemar
pada taraf signifikan a = 0,05 dengan
jumlah responden 50 orang didapatkan
tingkat probabilitas / Asym.sig scbesar 0,049
< a {(0.05) maka H, diterima dan H, ditolak
yang artinya ada hubungan dukungan
keluarga terhadap kepatuhan lansia datang
ke posyandu lansia di Desa Mojodadi

Wilayah  Kerja  Puskesmas  Kemlagi
Kabupaten Mojokerto.
PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini akan disajikan hasil
penelitian dukungan keluarga, kepatuhan lansia
datang ke posyandu lansia dan hubungan
Hubungan  dukungan keluarga terhadap
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia.

1. Dukungan keluarga di Desa Mojodadi
Wilayah Kerja Puskesmas Kemlagi
Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan tabel Berdasarkan tabel
diatas menunjukkan sebagian besar keluarga
tidak mendukung vyaitu sebanyak 31

responden (62%).
Dari hasil  penelitian  diatas
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
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responden tidak mendukung lansia agar
patuh datang ke posyandu lansia. Hasil
penelitian diatas dipengaruhi oleh faktor
hubungan dengan keluarga (keluarga tinggal
serumah) dari 31 lansia hubungan dengan
keluarga adalah sebagai anak yaitu 8 anak
(16%). Dimana hubungan dengan keluarga
adalah anak tidak mendukung sebab anak
telah membentuk keluarga sendiri dan sibuk
mengurusi keluarganya, meskipun saat ini
berkumpul dengan keluarga, orang tuanya
bentuk dukungannya masih tidak terpenuhi.
Usia dianggap mempengaruhi  dukungan
lansia. Terdapat 2 responden (4%) yang
berumur <20 tahun tidak memberikan
dukungan, Usia <20 tahun merupakan usia
yang belum dewasa sehingga pengertian
terhadap pentingnya memberikan bantuan
untuk mengantarkan lansia ke Posyandu
lansia tidak ada. Pekerjaan mempengaruhi
dukungan keluarga, Terdapat 10 responden
(20%) yang bekerja dan tidak memberikan
dukungan. Hal ini discbabkan kesibukan
dalam bekerja menyebabkan tidak adanya
keluangan waktu yang dimiliki responden
untuk memberikan dukungan kepada lansia.
Pendidikan memberikan pengaruh terhadap
dukungan keluarga. Terdapat 10 responden
(20%) yang tidak bersekolah dan tidak
memberikan  dukungan, karena tidak
mengetahui pentingnya posyandu lansia bagi
lansia.  Keengganan  mereka  untuk
memberikan  dukungan  sebab  wacana
mereka tentang pentingnya lansia mengikuti
kegiatan Posyandu lansia masih minim.
Kondisi inilah yang menyebabkan responden
yang tidak bersekolah tidak memberikan
dukungan, Disamping itu sifat malas yang
mercka miliki juga menyebabkan tidak
adanya dukungan kepada lansia.

. Kepatuhan lansia datang ke posyandu
lansia di Desa Mojodadi Wilayah Kerja

Puskesmas Kemlagi Kabupaten
Mojokerto.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden

31

tidak patuh yaitu sebanyak 33 responden
(66%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagain besar responden tidak patuh untuk
datang ke posyandu lansia. Ketidakpatuhan
i dilihat dari frekuensi kunjungan lansia
yang secara rutin mengikuti kegiatan
Posyandu kurang dari 4 kali berturut-turut
dalam 5 bulan terakhir. Ketidakpatuhan ini
menyebabkan  keschatan  lansia  sulit
terlayani. Hal ini karena salah satu pusat
pemberian pelayanan kesehatan pada lansia
adalah posyandu lansia. Sebagaimana
diketahui bahwa Posyandu lansia bertujuan
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia yang
mencakup peningkatan kualitas keschatan
lansia agar dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka secara mandini dan bijaksana
dalam menyongsong hari tua dan juga
meningkatkan  peran  keluarga  dalam
memberikan kepedulian terhadap lansia.
Hasil penelitian menunjukkan 33 responden
tidak patuh karena faktor tersebut 3]
responden tidak mendapatkan dukungan dan
terdapat 2 lansia yang tidak patuh mengikuti
kegiatan padahal telah mendapat dukungan
keluarga. Hal ini kemungkinan dikarenakan
lansia mengatakan orangnya malas datang
ke posyandu lansia, dan tidak mau diarahkan
agar ikut kegiatan Posyandu lansia. Hal
inilah  yang menyebabkan  meskipun
keluarga telah memberikan dukungan tetapi
lansia tetap tidak ingin ikut Posyandu lansia.
Hubungan dukungan keluarga terhadap
kepatuhan lansia datang ke posyandu
lansia di Desa Mojodadi Wilayah Kerja

Puskesmas Kemlagi Kabupaten
Mojokerto.
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa paling banyak adalah
keluarga yang tidak mendukung dan lansia
tidak patuh datang ke Posyandu Lansia yaitu
sebanyak 31 responden (34%). Sedangkan
paling sedikit adalah keluarga yang
mendukung dan lansia tidak patuh yaitu
sebanyak 2 responden (4%).
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Berdasarkan hasil perhitungan uji
statistik mc. nemar pada taraf signifikan o =
0,05 dengan jumlah responden 50 orang
didapatkan tingkat probabilitas / Asym.sig
sebesar 0,049 < « (0.05) maka H, diterima
dan H, ditolak yang artinya ada hubungan
dukungan keluarga terhadap kepatuhan
lansia datang ke posyandu lansia di Desa
Mojodadi  Wilayah Kerja  Puskesmas
Kemlagi Kabupaten Mojokerto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan lansia datang ke posyandu
lansia. Hal ini sesuai teori Maryam (2008)
yang  mengatakan  bahwa  keluarga
merupakan orang yang paling sering
memberikan dukungan secara terus menerus
agar lansia tetap berupaya mempertahankan
keschatannya salah satunya dengan cara ikut
kegiatan Posyandu lansia secara rutin,
Intervensi psikologis yang bisa diberikan
keluarga menyebabkan lansia termotivasi
dan patuh untuk ikut kegiatan Posyandu
lansia secara rutin. Dengan demikian
dukungan keluarga sangat penting bagi
lansia agar patuh dalam mengunjungi
posyandu lansia, Scsuai dengan teori yang
dikemukakan Niven (2012) bahwa dukungan
keluarga bisa menycbabkan lansia untuk
patuh mengikuti Posyandu lansia. Dengan
demikian terdapat kesesualan antara opini
dan teori yaitu bahwa terdapat hubungan
dukungan keluarga terhadap kepatuhan
lansia datang ke posyandu lansia di Desa
Mojodadi  Wilayah  Kerja  Puskesmas
Kemlagi Kabupaten Mojokerto.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

L

Dukungan keluarga di Desa Mojodadi
Wilayah  Kerja  Puskesmas  Kemlagi
Kabupaten Mojokerto menunjukkan bahwa
sebagian besar keluarga tidak mendukung
yaitu sebanyak 31 responden (62%).

. Kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia

di Desa Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas

32

Kemlagi Kabupaten Mojokerto
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia
tidak patuh yaitu sebanyak 33 responden
(66%).

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia
Desa Mojodadi Wilayah Kerja Puskesmas
Kemlagi Kabupaten Mojokerto hal ini
ditunjukkan dengan tingkat probabilitas/
Asym.sig sebesar 0,049 < « (0.05).

Saran
1. Pencliti selanjutnya
Hasil penelitian ini sebagai acuan
untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian  tentang pengaruh pendidikan
kesehatan  (health  education) tentang
pentingnya posyandu lansia  terhadap
kepatuhan lansia datang ke posyandu lansia.
2. Teoritis
Hasil penelitian ini supaya digunakan
sebagai bahan masukan bagi tenaga
kesehatan di desa khususnya koordinator
posyandu lansia untuk memberikan HE
(healt education) pada keluarga supaya
keluarga termotivasi untuk memberikan
dukungan kepada lansia untuk mengikuti
kegiatan Posyandu lansia.\
3. Praktis
Hasil penelitian ini agar digunakan
sebagai referensi bagi masyarakat khususnya
keluarga dalam memberikan dukungan pada
lansia sehingga lansia untuk aktif mengikuti
kegiatan posyandu lansia.
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